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Abstract. Education is one indicator to see the extent of the development and ability 

of students and students in developing the potential of participants to become 

reliable, creative, independent Human Resources in accordance with the vision and 

mission and goals of National Education and can be realized in building a 

Nation.The aim of this Community Service is to test the participants' abilities by 

adaptive, creative, innovative and productive and be able to compete in the face of 

interest and talent tests for Taman Fajar Students in East Aceh, in responding to 

future challenges according to the potential and talents of the students. participants 

especially for high school students and equivalents in order to choose the talent in 

what field the participant in continuing further education in choosing tertiary 

institutions and what majors will be recommended as many as 87 recommendations 

according to the test results of the participants of the Department in Higher 

Education will later come out the results of recommendations 3 options study 

programs that match the results of interest and aptitude tests of these students. The 

method used in this interest and aptitude test includes 9 Criteria intensively with the 

following stages: 1. Visual Reasoning Test 2. Numerical Reasoning Test 3. Verbal 

Analysis Test 4. Sequencing Reasoning Test 5. Spatial Reasoning Test 6. Three 

Dimensional Test 7 . Systematic Test 8. Vocabulary Test 9. Figural Test Number.The 

conclusion in this interest and aptitude test can be said that there is a fairly strong 

correlation (correlation coefficient) between the variable of interest and talent in 

developing one's ability through interest and aptitude tests to answer future 

challenges according to his potential. community service activities can be seen from 

the number of participants who participated very much who are interested can be 

said to be successful but seen from the results of the test of the participants namely 

the quality of development of self-efficacy through the learning test test that has 

been produced, it can be concluded that the objectives of this activity can be 

achieved and successful. 
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Abstrak. Pendidikan merupakan salah satu indikator untuk melihat sejauh mana 

perkembangan dan kemampuan Siswa dan siswi dalam mengembangkan potensi 

peserta agar menjadi Sumber Daya Manusia(SDM) yang handal,kreatif,mandiri  

sesuai visi dan misi dan tujuan Pendidikan Nasional serta dapat terwujud dalam 

membangun suatu Bangsa. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk 

menguji kemampuan diri peserta dengan  adaptif, kreatif, inovatif dan produktif 

serta mampu bersaing dalam menghadapi  tes minat dan bakat bagi Siswa dan Siswi 

Taman Fajar di Aceh Timur, dalam menjawab tantangan masa depan sesui potensi 

dan bakat yang dimiliki oleh para perserta khusunya bagi siswa dan siswi SMU 

yang sederajat guna Memilih bakat dalam bidang apa peserta tersebut dalam 

melanjutkan Pendidikan lanjut dalam memilih Perguruan  Tinggi serta jurusan apa 

nantinya  yang akan direkomendasi sebanyak 87 rekomendasi sesuai hasil tes para 

peserta Jurusan di Perguruan Tinggi nantinya  keluar hasil  rekomendasi 3 Pilihan 

program study yang sesuai hasil tes minat dan bakat siswa dan siswi tersebut. 

Metode yang digunakan dalam test minat dan bakat ini meliputi 9 Kriteria secara  

intensif dengan tahapan sebagai berikut:1.Test   Penalaran Visual 2.Test Penalaran 
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Numerik 3.Test analisa Verbal 4.Test Penalaran Urutan 5.Test Penalaran Spasial 

6.Test Tiga Dimensi 7.Test Sistematika 8.Test Kosa Kata 9.Test Figural Angka. 

Kesimpulan dalam tes minat dan bakat ini dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan (koefisien korelasi) yang cukup kuat antara variable minat dan bakat 

dalam pengembangan kemampuan diri melaui tes ninat dan bakat guna menjawab 

tantangan masa depan sesuai potensi pada dirinya. kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilihat dari jumlah peserta yang mengikutinya sangat banyak yang 

berminat dapat dikatakan berhasil namun dilihat dari hasil test para peserta yaitu 

kualitas pengembangan kemapuan diri melaui uji tes pembelajaran yang telah 

dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai dan 

berhasil. 

Kata Kunci :  Pengembangan,  Kemampuan diri, tes minat, bakat 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu kondisi yang dihadapi 

dunia pendidikan tinggi Indonesia saat 

ini merupakan masalah persaingan yang 

bersifat lokal, regional dan global. 

Perguruan Tinggi di Indonesia, baik 

yang berstatus negeri atau swasta tidak 

hanya bersaing dengan Perguruan 

Tinggi lokal tetapi juga berbagai 

institusi yang merupakan jaringan dari 

Perguruan Tinggi di tingkat 

internasional (Nugraha, 2016:191). 

Mutu pembelajaran merupakan 

sesuatu yang dinamis, relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan pengguna 

lulusan, berbudaya akademik dalam 

penyelenggaraan pembelajaran, adanya 

komitmen kelembagaan dari para 

pimpinan dan terhadap pengelolaan 

pembelajaran yang efektif dan 

produktif, memperhatikan keberlanjutan 

program, efisiensi serta tingginya akses 

terhadap perkembangan informasi.  

Pembelajaran yang bermutu 

akan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas pula, sedangkan untuk 

menghasilkan pembelajaran yang 

bermutu dibutuhkan guru yang 

professional, sehingga diharapkan 

mereka mempunyai kompetensi 

profesional yang sesuai dengan 

perubahan dan tantangan jaman, 

sekaligus untuk menepis adanya 

anggapan bahwa rendahnya mutu 

pembelajaran yang berdampak pada 

rendahnya lulusan. Sehubungan dengan 

hal itu siswa siswi di SMKN Taman 

Fajar Aceh Timur   berusaha untuk 

mengetahui kemana kemapuan yang 

dimiliki oleh dirinya dalam melanjutkan 

studi diperguruan tinggi nanti dengan 

jurusan apa yang cocok dan relevan 

sesuai dengan upgrade ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dalam 

dirinya.  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Namun, kualitas 

pendidikan di Indonesia sampai saat ini 

masih belum optimal. Pendidikan 

merupakan kegiatan mengoptimalkan 

perkembangan potensi, kecakapan, dan 

karakteristik pribadi siswa(Silvana, 

2016:303). 

Tujuan pendidikan adalah 

mendidik yang khususnya peserta didik 

SMKN Taman Fajar Aceh Timur untuk 

menjadi lebih berhasil dalam 

menghadapi tantangan kedepan yang 

adaptif, kreatif, inovatif dan produktif 

serta mampu bersaing dalam mencapi 

tujuan. Untuk mendukung tujuan 

tersebut maka dibutuhkan test minat dan 

bakat yang nantinya dapat melihat 

kemana kemampuan dirinya dalam 

memilih jalur pendidikan nantinya 

Namun dalam kenyataannya masih 

banyak siswa dan siswi pada SMK yang 

ada di Provinsi Aceh belum tahu arah 

dan tujuan yang ingin dicapai 

khususnya dalam melanjutkan Studi 
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lanjut. Berdasar latar belakang tersebut 

maka identifikasi masalah yang 

diajukan adalah: 

a. Masih terdapat banyak kendala 

yang menghambat siswa dan 

siswi SMKN Taman Fajar Aceh 

Timur dalam memilih Jurusan 

dalam kuliah yang akan 

dipilihnya.  

b. Masih banyak Siswa dan siswi 

SMKN Taman Fajar Aceh 

Timur yang mengalami 

kesulitan dalam mengetahui 

kemana jalur pilihan 

Pendidikannya yang sesuai.   

c. Terdapat banyak siswa dan siswi 

di SMU/MAN/dan SMK se 

Aceh Timur yang gagal dalam 

melanjutkan studinya karena 

tidak sesuai pilihan prodi 

dengan minat yang di 

inginkannya. 

Untuk Mengetahui bagaimana 

Pengembangan Kemampuan diri  

Melaui Test Minat dan bakat Siswa dan 

Siswi SMKN Taman Fajar Aceh Timur 

guna Menjawab Tantangan Masa Depan 

sesuai Pontensi dan Bakatnya yang 

dimilikinya. 

2. Metode Penelitian 

Sebelum melakukan test minat 

dan bakat ini, satu hari sebelum 

diselenggarakan test minat bakat  

terlebih dahulu peneliti memberi 

sosialisasi kepada Siswa dan siswi 

SMKN Taman Fajar Aceh Timur 

tentang Tujuan test minat bakat ini  

adapun test ini dirancang untuk 

memberikan informasi mengenai bakat 

dan minat yang relevan dengan 

keterampilan dan karir serta test ini 

akan memungkinkan individu untuk 

mengungkap potensi sebenarnya untuk 

kemudian peserta didik dapat 

meningkatkan kelebihan dan mengatasi 

kelemahan yang ada pada diri peserta 

didik yang bersangkutan dalam 

menentukan dan menempuh pendidikan 

tinggi.  

Bentuk materi yang akan di Uji 

serta dalam pelaksanaan test ini 

membutuhkan waktu yang lumayan 

lama lebih kurang memakan waktu 4 

Jam atau bekisar 240 Menit, supaya 

siswa dan siswi SMKN Taman Fajar 

Aceh Timur. Untuk itu disarankan oleh 

peneliti, siswa dan Siswi belajar dalam 

persiapan untuk mengikuti ujian serta 

pada malam hari untuk tidur lebih awal 

karena dengan cukup istirahat siswa dan 

siswi SMKN Taman Fajar Aceh Timur 

pasti dapat mengerjakan soal-soal yang 

akan di uji dalam Ujian test minat dan 

bakat ini   dengan bergai soal test. 

Adapun langkah-langkah 

kegiatan yang dilakukan dalam test 

minat dan bakat ini meliputi 9 Kriteria 

secara intensif dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Test Penalaran Visual 

b. Test Penalaran Numerik   

c. Test analisa Verbal 

d. Test Penalaran Urutan 

e. Test Penalaran Spasial   

f. Test Tiga Dimensi 

g. Test Sistematika 

h. Test Kosa Kata 

i. Test Figural Angka   

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan Test Minat dan 

bakat ini   secara garis besar mencakup 

beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Keberhasilan target jumlah 

peserta Test. 

b. Ketercapaian tujuan Test 

c. Ketercapaian target materi yang 

telah direncanakan 

d. Kemampuan peserta dalam 

penguasaan materi  Test 

Target peserta pelatihan seperti 

direncanakan sebelumnya adalah paling 

tidak setiap sekolah paling kurang 50 

Orang siswa dan siswi SMKN Taman 

Fajar Aceh Timur sesuai dengan jumlah 

Kelas yang tersedia. Dalam 
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pelaksanaannya, kegiatan ini diikuti 

oleh 100 orang peserta. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa target 

peserta tercapai 100%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilihat 

dari jumlah peserta yang mengikuti 

dapat dikatakan berhasil/ sukses. 

Ketercapaian tujuan Test Minat 

dan bakat pengembangan kemampuan 

diri melaui test minat dan bakat secara 

umum sudah baik, namun keterbatasan 

waktu yang disediakan mengakibatkan 

tidak semua materi tentang 

pengembangan media pembelajaran 

dapat disampaikan secara detil. Namun 

dilihat dari hasil test para peserta yaitu 

kualitas pengembangan kemapuan diri 

melaui uji tes pembelajaran yang telah 

dihasilkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan kegiatan ini dapat 

tercapai.   

Ketercapaian target test pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini cukup baik, karena materi yang akan 

di test telah dapat disampaikan secara 

keseluruhan. Materi yang telah 

disampaikan adalah:   

a. Virural angka 

b. Test kosa kata   

c. Test Sistematisasi 

d. Test tiga Dimensi 

e. Pengenalan Spasial 

f. Penalaran Urutan 

g. Analisis Verbal 

h. Penalaran Nummerik 

i. Penalaran Visual 

Kemampuan peserta dilihat dari 

penguasaan materi masih kurang 

dikarenakan waktu yang singkat dalam 

penyampaian materi dan kemampuan 

para peserta yang berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan jumlah materi yang banyak 

hanya disampaikan dalam waktu sehari 

sehingga tidak cukup waktu bagi para 

peserta untuk memahami dan 

mempraktekkan secara lengkap semua 

materi yang diberikan.   

 Secara keseluruhan kegiatan   

pengembangan kemampuan diri melalui 

media Test minat dan bakat untuk 

mengetahuio potensi dirinya ini dapat 

dikatakan berhasil. Keberhasilan ini 

selain diukur dari 9 sermbilan 

komponen di atas, juga dapat dilihat 

dari kepuasan peserta setelah mengikuti 

kegiatan. Manfaat yang diperoleh guru 

adalah dapat menyusun dan 

mengembangkan media pembelajaran 

kedepan dengan kualitas yang lebih 

baik dan diharapkan kualitas tersebut 

sudah mengikuti standar yang telah di 

tetapkan oleh Kemendikbud RI. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Program pengabdian masyarakat 

ini dapat diselenggarakan dengan baik 

dan berjalan dengan lancar sesuai 

dengan rencana kegiatan yang telah 

disusun meskipun belum semua peserta 

didik belum menguasai dengan baik 

materi yang disampaikan. Kegiatan ini 

mendapat sambutan sangat baik terbukti 

dengan keaktifan peserta mengikuti test 

dengan tidak meninggalkan tempat 

sebelum waktu pelatihan berakhir. 

Berdasarkan evaluasi yang telah 

dilakukan dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut:   

a. Waktu pelaksanaan kegiatan 

pengabdian perlu ditambah agar 

tujuan kegiatan dapat tercapai 

sepenuhnya, tetapi dengan 

konsekuensi penambahan biaya 

pelaksanaan. Oleh karena itu 

biaya Pengabdian Kepada 

Masyarakat sebaiknya tidak 

sama antara beberapa tim 

pengusul proposal, mengingat 

khalayak sasaran yang berbeda 

pula. 

b. Adanya kegiatan lanjutan yang 

berupa pelatihan sejenis selalu 

diselenggarakan secara periodik 

sehinga dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam 
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melaksanakan proses belajar 

mengajar. 
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